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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulillah hirabbil ‘alamin. Puji syukur kami panjatkan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga ebook 

ini dapat terselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga tercurah 

kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW, yang telah memberi kita 

contoh terbaik dalam kehidupan. 

Ebook ini disusun dengan tujuan untuk memberikan pemahaman 

mengenai risiko yang dihadapi oleh UMKM, khususnya pada usaha martabak 

telor, serta langkah-langkah mitigasi yang dapat diambil untuk mengurangi 

dampak dari risiko tersebut. 

UMKM, sebagai bagian penting dari perekonomian Indonesia, memiliki 

tantangan tersendiri dalam menjalankan usahanya. Salah satu usaha yang 

semakin populer adalah martabak telor, yang menjadi pilihan makanan cepat 

saji favorit banyak kalangan. Namun, seperti halnya usaha lainnya, UMKM 

martabak telor juga tidak lepas dari berbagai macam risiko, baik yang bersifat 

internal maupun eksternal. 

Melalui ebook ini, pembaca diharapkan dapat memahami berbagai risiko 

yang mungkin terjadi, mulai dari risiko operasional, finansial, hingga risiko 

pasar, serta cara-cara yang dapat dilakukan untuk memitigasi risiko-risiko 

tersebut. Kami berharap informasi yang disajikan dalam ebook ini dapat 

memberikan manfaat bagi pelaku UMKM, khususnya dalam menjaga 

kelangsungan usaha dan meningkatkan daya saing mereka di pasar. 

Semoga ebook ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan memberi 

inspirasi bagi pengusaha UMKM dalam mengelola dan memitigasi risiko 

untuk mencapai keberhasilan yang lebih baik di masa depan. 

 

Sukabumi, Februari 2025 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang 

dimiliki atau dikelola perorangan, rumah tangga atau usaha kecil. UMKM 

sendiri dikelompokkan berdasarkan omset tahunan, aset, dan jumlah 

karyawan yang dimiliki (Wilda Yulia Rusyida, 2023). UMKM memiliki peran 

vital dalam perekonomian Indonesia. Sebagai penggerak utama kegiatan 

ekonomi, UMKM menjadi penyedia lapangan kerja terbesar, pemain kunci 

dalam pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, serta 

pencipta pasar baru dan inovasi. Kontribusi UMKM sangat besar, baik dalam 

pendapatan daerah maupun nasional, serta dalam upaya mengurangi 

pengangguran melalui sifatnya yang padat karya. Potensi UMKM untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat telah mencerminkan wujud nyata 

kehidupan sosial dan ekonomi sebagian besar rakyat Indonesia (Irham et al., 

2024). 

Sebagai pilar utama perekonomian, UMKM memberikan kontribusi 

besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional, yaitu sebesar 61,1%. 

Selain itu, sektor ini menyerap tenaga kerja hingga 117 juta orang dan 

berperan dalam penciptaan investasi nasional. Hal ini menjadikan UMKM 

sebagai wadah strategis untuk mendorong kreativitas, meningkatkan 

kompetensi masyarakat, dan memperkuat pendapatan ekonomi (Saifuddin & 

Zulaeha, 2022). 

Namun, kontribusi besar UMKM ini juga diiringi oleh tantangan. Dalam 

menjalankan UMKM, tidak selamanya perjalanan usaha berjalan lancar. 

UMKM harus bersiap menghadapi berbagai risiko yang melekat pada setiap 

aktivitas bisnis. Risiko dapat muncul dalam berbagai bentuk, baik positif 

maupun negatif, yang sifatnya tidak pasti. Dalam perspektif yang lebih luas, 

risiko menggambarkan peristiwa masa depan yang tidak pasti yang dapat 

memengaruhi keberlangsungan usaha (Haryani et al., 2022). 
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Secara umum, risiko diartikan sebagai ketidakpastian, yang jika terjadi 

dapat menimbulkan dampak positif atau negatif. Pelaku UMKM, sebagai 

pemilik usaha berskala kecil dan menengah, sering kali menghadapi 

kerentanan yang lebih tinggi dalam menghadapi risiko dibandingkan usaha 

besar (Saifuddin & Zulaeha, 2022). Oleh karena itu, pemahaman tentang jenis 

risiko dan cara mengelolanya menjadi krusial untuk memastikan 

kelangsungan usaha. 

Dalam konteks sektor UMKM, industri kuliner memegang peranan 

penting sebagai salah satu motor penggerak ekonomi lokal. Salah satu 

contohnya adalah usaha martabak telor, yang tidak hanya menjadi makanan 

favorit masyarakat Indonesia, tetapi juga mencerminkan kekuatan UMKM 

dalam menciptakan peluang usaha. 

Martabak telor menjadi salah satu contoh usaha kuliner yang berkembang 

pesat. Hidangan ini bukan hanya populer sebagai makanan sehari-hari, tetapi 

juga mencerminkan potensi besar sektor kuliner dalam mendukung ekonomi 

lokal. Martabak telor sering dijumpai di pedagang kaki lima, warung, hingga 

restoran. Keberadaannya yang mudah ditemukan menjadikannya makanan 

yang terjangkau dan praktis (Liputan6, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

martabak telor bukan hanya sekadar kuliner, tetapi juga menjadi bagian dari 

budaya dan gaya hidup masyarakat Indonesia yang terus berkembang. 

Martabak telor merupakan hidangan yang terdiri dari adonan kulit tipis 

yang diisi dengan campuran telur, daging cincang, dan bumbu-bumbu, 

kemudian dilipat dan digoreng hingga keemasan. Martabak telor memiliki cita 

rasa gurih dan tekstur renyah di bagian luar serta lembut di bagian dalam. 

Makanan ini dikenal sebagai camilan lezat yang bisa dinikmati kapan saja, 

baik sebagai kudapan maupun lauk pendamping (Liputan6, 2025). Bisnis 

martabak telor ini biasanya dijalankan dalam skala kecil oleh keluarga atau 

perorangan, dengan modal yang terbatas, dan umumnya hanya menggunakan 

gerobak atau kios kecil di pinggir jalan. Meskipun begitu, keberadaan usaha 

martabak telor memberikan dampak positif, mulai dari penciptaan peluang 

usaha kecil hingga menyumbang pada perekonomian daerah. 

UMKM martabak telor memiliki potensi yang besar dalam menciptakan 

lapangan kerja langsung dan tidak langsung. Sebuah usaha martabak telor 

biasanya membutuhkan tenaga kerja untuk berbagai peran, mulai dari yang 

terlibat langsung dalam proses produksi, seperti juru masak yang menyiapkan 
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adonan dan bahan isian, hingga tenaga penjual yang melayani pelanggan. 

Selain itu, untuk usaha yang lebih besar atau yang memiliki beberapa cabang, 

UMKM kuliner juga membuka kesempatan kerja di posisi administrasi, 

pengelola keuangan, hingga pekerja distribusi bahan baku. 

Bahkan untuk usaha kecil sekalipun, tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

menjalankan bisnis ini bisa sangat signifikan, karena sebuah gerobak 

martabak telor sering melibatkan dua hingga tiga orang untuk menjaga 

operasionalnya. Ini memberikan peluang bagi banyak orang, termasuk mereka 

yang mencari pekerjaan dengan modal keterampilan dasar, tanpa perlu 

memiliki pendidikan formal yang tinggi. Karena banyak usaha ini dijalankan 

dalam skala kecil, mereka juga sering kali menyerap tenaga kerja dari 

kalangan lokal, yang artinya membuka peluang bagi warga setempat untuk 

bekerja dan mendapatkan penghasilan. 

Selain menciptakan lapangan kerja, usaha martabak telor juga berperan 

penting dalam memperkaya dan menghidupkan sektor makanan jalanan 

Indonesia. Makanan jalanan merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

sehari-hari masyarakat Indonesia, dan sektor ini menjadi salah satu daya tarik 

utama bagi turis domestik maupun internasional yang ingin merasakan 

keanekaragaman kuliner lokal. Keberagaman pilihan makanan jalanan, 

termasuk martabak telor dengan berbagai varian rasa, juga memberikan 

pilihan yang terjangkau bagi konsumen dari berbagai kalangan ekonomi. 

Makanan jalanan seperti martabak telor tidak hanya sekadar menawarkan 

rasa yang lezat, tetapi juga memberikan pengalaman unik bagi konsumen yang 

menikmati makanan sambil berinteraksi langsung dengan penjualnya. Hal ini 

menciptakan ekosistem kuliner yang hidup dan dinamis di banyak tempat, 

seperti pasar malam, alun-alun, kawasan wisata, dan pusat perbelanjaan. 

Keberadaan martabak telor di berbagai lokasi ini menunjukkan betapa 

pentingnya sektor makanan jalanan bagi kehidupan sosial masyarakat. 

Selain itu, UMKM kuliner memainkan peran penting dalam 

mempertahankan dan memperkenalkan makanan tradisional Indonesia yang 

mungkin sudah mulai terlupakan atau tergantikan oleh makanan cepat saji 

modern. Martabak telor, yang merupakan makanan khas yang sudah ada sejak 

lama, memberikan contoh nyata bagaimana UMKM dapat menjaga 

kelestarian kuliner lokal. Pelaku usaha martabak telor tidak hanya sekadar 
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menjual makanan, tetapi juga melestarikan warisan budaya kuliner Indonesia 

yang sudah turun-temurun. 

UMKM kuliner, khususnya martabak telor, tidak hanya berkontribusi 

pada perekonomian dalam hal penciptaan lapangan kerja, tetapi juga 

memperkaya sektor makanan jalanan yang menjadi bagian integral dari 

kehidupan sosial dan budaya Indonesia. Keberadaan usaha kecil ini memberi 

warna pada keragaman kuliner di Indonesia, serta membuka banyak peluang 

bagi masyarakat untuk terlibat dalam ekonomi lokal dengan cara yang 

terjangkau dan mudah diakses. 

Namun, meskipun memiliki potensi yang besar, pelaku usaha martabak 

telor menghadapi berbagai tantangan ataupun risiko yang tidak dapat 

diabaikan. Berbeda dengan perusahaan besar yang memiliki struktur 

organisasi dan sumber daya yang lebih mapan, pelaku UMKM martabak telor 

sering kali beroperasi dengan sumber daya yang terbatas. Mereka biasanya 

tidak memiliki sistem manajemen yang formal atau tim yang bisa 

mengidentifikasi dan mengelola risiko secara efektif. Tanpa adanya 

pemahaman yang mendalam tentang risiko yang ada, bisnis mereka berisiko 

menghadapi kerugian besar atau bahkan kebangkrutan. Oleh karena itu, 

penerapan manajemen risiko yang tepat dapat membantu pelaku UMKM 

untuk lebih siap menghadapi berbagai tantangan yang mungkin timbul dan 

mengurangi dampak buruk dari risiko tersebut. 

Risiko yang dihadapi UMKM martabak telor dapat berasal dari berbagai 

sisi. Faktor eksternal yang tidak dapat dikendalikan, seperti fluktuasi ekonomi 

atau perubahan tren pasar, maupun faktor internal yang terkait dengan 

pengelolaan usaha itu sendiri, seperti masalah operasional atau sumber daya 

manusia, dapat mempengaruhi kelangsungan usaha. Oleh karena itu, pemilik 

UMKM perlu proaktif mengidentifikasi risiko-risiko tersebut, termasuk 

keuangan, pasar, teknologi, operasional, dan persaingan, serta menilai 

dampaknya untuk merancang strategi mitigasi yang tepat. Misalnya, 

diversifikasi produk, rencana cadangan, investasi dalam teknologi, atau 

pelatihan karyawan dapat menjadi langkah penting dalam mengurangi potensi 

kerugian (University, 2024). 

UMKM martabak telor, seperti bisnis kecil lainnya, sangat rentan 

terhadap berbagai risiko yang dapat memengaruhi operasional dan 

keberlanjutan usahanya. Salah satu risiko utama yang sering dihadapi adalah 
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fluktuasi harga bahan baku. Perubahan harga bahan baku seperti telur, daging, 

tepung, dan minyak goreng yang tidak menentu sering kali terjadi akibat 

faktor eksternal seperti cuaca buruk, perubahan kebijakan pemerintah, atau 

gangguan pasokan. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan biaya produksi 

yang mempengaruhi margin keuntungan usaha. Untuk mengatasi hal ini, 

beberapa pelaku usaha martabak telor memilih untuk mengurangi porsi atau 

kualitas bahan baku, atau bahkan menaikkan harga jual, yang bisa berisiko 

kehilangan pelanggan. 

Selain fluktuasi harga bahan baku, risiko lainnya yang sering muncul 

adalah perubahan tren konsumen. Di era yang serba cepat ini, perubahan 

selera konsumen sering kali tidak dapat diprediksi. Contohnya, pergeseran 

menuju makanan yang lebih sehat atau keinginan untuk mencoba varian rasa 

baru yang lebih inovatif. Tanpa inovasi dan kemampuan beradaptasi dengan 

perubahan tren tersebut, usaha martabak telor bisa kehilangan pelanggan dan 

menjadi kurang relevan di pasar yang dinamis ini. 

Risiko kesehatan dan keselamatan juga menjadi perhatian yang sangat 

penting dalam industri kuliner. Proses produksi martabak telor yang 

melibatkan peralatan panas dan bahan yang mudah terkontaminasi 

memerlukan perhatian ekstra dalam hal kebersihan dan kualitas. Kegagalan 

menjaga standar kebersihan atau penggunaan bahan baku yang tidak 

berkualitas dapat merusak reputasi usaha dan menurunkan kepercayaan 

konsumen. Selain itu, keselamatan kerja juga menjadi perhatian besar karena 

potensi kecelakaan di tempat kerja yang bisa menambah beban biaya 

operasional dan berisiko pada tuntutan hukum. 

Masalah keuangan sering kali menjadi tantangan besar bagi UMKM 

martabak telor, terutama yang mengandalkan pendapatan harian. Penurunan 

omzet karena faktor eksternal seperti cuaca buruk atau kurangnya pelanggan 

dapat langsung mempengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam memenuhi 

kebutuhan finansial mereka. Pengelolaan keuangan yang buruk hanya akan 

memperburuk situasi ini, yang bisa berujung pada kesulitan finansial atau 

bahkan kebangkrutan (University, 2024). 

Persaingan yang semakin ketat juga berperan sebagai faktor risiko yang 

harus dihadapi pelaku usaha martabak telor. Di pasar kuliner yang terus 

berkembang, tidak hanya dengan pedagang martabak lainnya, tetapi juga 

dengan berbagai jenis usaha kuliner baru yang menawarkan produk serupa 
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atau alternatif makanan yang lebih menarik. Untuk itu, pelaku usaha perlu 

memiliki strategi yang tepat agar tetap bisa bersaing dan berkembang di 

tengah persaingan yang ketat (University, 2024). 

Oleh karena itu, identifikasi dan mitigasi risiko sangat penting dilakukan 

oleh pelaku usaha martabak telor. Ketidakpastian yang dihadapi oleh pelaku 

UMKM ini, baik dari faktor eksternal seperti fluktuasi harga bahan baku, 

perubahan tren konsumen, maupun faktor internal seperti pengelolaan 

operasional, dapat merugikan usaha jika tidak ditangani dengan baik. 

Pemahaman mendalam tentang risiko yang ada akan sangat membantu pelaku 

usaha dalam merencanakan langkah mitigasi yang efektif. 

Dengan memahami dan mengidentifikasi berbagai risiko ini, pelaku 

usaha martabak telor bisa lebih siap menghadapi ketidakpastian dan 

mengambil langkah-langkah pencegahan yang diperlukan untuk mengurangi 

dampak negatif dari risiko tersebut. Pengelolaan risiko yang baik juga akan 

memperkuat daya saing usaha karena memungkinkan pelaku usaha 

beradaptasi dengan perubahan pasar dan menjaga kualitas produk meskipun 

menghadapi berbagai tantangan. 

Dalam dunia yang penuh ketidakpastian ini, kemampuan untuk 

mengelola risiko dengan baik menjadi kunci bagi kelangsungan dan 

keberhasilan usaha martabak telor. Pelaku UMKM, khususnya yang 

menjalankan usaha martabak telor, harus memiliki pemahaman yang 

mendalam mengenai risiko yang mereka hadapi dan mampu mengidentifikasi 

serta merancang strategi mitigasi yang tepat. Dengan pendekatan yang 

proaktif terhadap risiko, pelaku usaha tidak hanya dapat mengurangi potensi 

kerugian, tetapi juga dapat memanfaatkan peluang yang ada untuk tetap 

bertahan di pasar yang kompetitif. Melalui langkah-langkah mitigasi yang 

efektif, UMKM martabak telor dapat menjaga kualitas produk dan 

keberlanjutan usahanya dalam jangka panjang, meskipun dihadapkan pada 

berbagai tantangan yang muncul. 

 

 

 

  



Identifikasi Dan Mitigasi Risiko Pada Umkm Martabak Telor | 7  

BAB II  
MANAJEMEN RISIKO 

 

 

A. DEFINISI DAN KONSEP DASAR MANAJEMEN RISIKO 

Saat ini, dunia dihadapkan pada berbagai tantangan yang tak terhindarkan 

dan ketidakpastian yang berlangsung lama. Perubahan teknologi yang pesat, 

dampak perubahan iklim global, dinamika pasar yang terus berubah, hingga 

peristiwa tak terduga seperti pandemi global telah mengubah cara bisnis 

beroperasi dan memengaruhi kehidupan sehari-hari. Dalam situasi yang penuh 

ketidakpastian ini, baik organisasi maupun individu menghadapi risiko yang 

semakin kompleks, sulit dikenali, dievaluasi, dan dikelola. 

Ketidakpastian kini menjadi satu-satunya kepastian dalam dunia bisnis 

dan kehidupan. Semua entitas, mulai dari organisasi besar hingga kecil, 

individu, hingga negara, rentan terhadap risiko yang dapat mengubah arah 

masa depan mereka dalam waktu singkat. Di tengah perubahan yang begitu 

cepat, kemampuan untuk mengenali, mengukur, dan mengelola risiko menjadi 

kunci utama untuk bertahan dan berkembang. Oleh karena itu, manajemen 

risiko menjadi fondasi utama strategi yang efektif sekaligus benteng 

perlindungan dalam menghadapi ketidakpastian yang tak terhindarkan. 

Risiko itu sendiri adalah bentuk ketidakpastian. Ketidakpastian ini sering 

kali muncul akibat keterbatasan pengetahuan manusia dalam suatu bidang 

tertentu. Ketidakpastian yang dihadapi perusahaan atau individu bisa 

menimbulkan dampak yang menguntungkan atau merugikan. Ketika 

ketidakpastian membawa hasil yang positif, itu dikenal sebagai kesempatan 

(opportunity). Sebaliknya, ketidakpastian yang menyebabkan kerugian 

dikenal sebagai risiko (risk) (Arta et al., 2021). Jadi, risiko dapat disimpulkan 

sebagai kondisi ketidakpastian yang dihadapi oleh individu atau perusahaan 

yang berpotensi membawa dampak merugikan. 

Menurut Bambang Rianto Rustam (2017), Risiko adalah potensi 

terjadinya hasil yang tidak diharapkan yang dapat mengakibatkan kerugian 

jika tidak diprediksi atau dikelola dengan benar. Sedangkan menurut Hanafi 
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